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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan identifikasi masalah ketersediaan air di D.I Batu Merah musim tanam 

kedua 150,33 l/det dengan debit kebutuhan sebesar 225,45 l/det dimana belum ada pola 

pemberian air, sehingga dalam pemakaian air oleh petani masih boros menyebabkan 

tidak terpenuhinya kebutuhan air tanaman karena debit air yang tersedia lebih kecil dari 

kebutuhan hanya dapat mengairi areal seluas 167 ha dengan pola tanam padi–padi–bero.  

Dari hasil analisis, pada musim tanam kedua diperoleh ketersediaan air 134.97 l/det 

dan debit kebutuhan 825,83 l/det dengan pola pemberian air secara giliran/rotasi 

menggunakan sistem golongan pada Musim Tanam 2, mampu mengairi areal seluas 307 

ha dengan pola tanam padi–padi–bero.  

Dengan pola pemberian air secara giliran/rotasi menggunakan sistem golongan, 

luas areal yang dapat diairi menjadi bertambah dari semula 167 ha menjadi 307 ha dari 

keseluruhan luas areal D.I Batu Merah (Sub D.I Batu Merah) yang ada yakni 1.050 ha.      

5.2. Saran 

Dari hasil analisis yang ada maka disarankan: 

1. Dengan pola pemberian air secara giliran/rotasi sistem golongan sangat baik 

digunakan jika debit yang tersedia lebih kecil dari 0.5 (K < 0.5) 

2. Tiap Ketua P3A (Perkumpulan Pentani Pemakai Air) harus membuat jadwal 

pembagian air disesuaikan dengan ketersediaan dan kebutuhan air sehingga tidak 

boros dalam pemakaian air. 

3. Faktor K (faktor ketersediaan air) harus dimuat di dalam papan operasi sekunder 

maupun tersier sebagai informasi kepada petani untuk mengetahui ketersediaan 

dan kebutuhan air. 

4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti pada jaringan tersier dengan 

pola tata tanam yang berbeda. 
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